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Abstract 

Anemia during pregnancy is associated with an increased risk of 

preterm birth and impaired fetal growth. Data from the World Health 

Organization (WHO) in 2018 indicate that the global prevalence of 

anemia reached 41%, while in Indonesia it was 37.1%. A report from 

the Bekasi District Health Office in 2022 recorded 631 cases of severe 

anemia (Hb < 8 g/dL) and 7,389 cases with Hb levels of 9–10 g/dL 

among pregnant women. These data indicate that anemia in pregnancy 

remains a significant public health problem requiring effective 

management strategies. 

Dutch eggplant (tamarillo) contains vitamin C, which enhances iron 

absorption and has the potential to increase hemoglobin (Hb) levels. 

This study aimed to analyze the effect of tamarillo juice administration 

on anemia in second-trimester pregnant women. 

This study employed a quantitative approach using a quasi-

experimental Pretest-Posttest Control Group design conducted at 

TPMB Sumiati, Cipayung, Bekasi. The population consisted of second-

trimester pregnant women with Hb levels < 11 g/dL. A total of 30 

respondents were selected using total sampling. Data were analyzed 

using the Paired Sample T-Test. 

The results showed a significant increase in hemoglobin levels after the 

intervention (p-value 0.000 < 0.05). It can be concluded that tamarillo 

juice is effective in increasing hemoglobin levels in second-trimester 

pregnant women and may serve as an alternative intervention for 

anemia prevention. 

Abstrak 

Anemia pada kehamilan berisiko menyebabkan kelahiran prematur 

dan gangguan pertumbuhan janin. Data Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) tahun 2018 menunjukkan prevalensi anemia global sebesar 

41%, sedangkan di Indonesia mencapai 37,1%. Laporan Dinas 

Kesehatan Kabupaten Bekasi tahun 2022 mencatat 631 kasus anemia 

berat (Hb < 8 g/dL) dan 7.389 kasus dengan Hb 9–10 g/dL pada ibu 

hamil. Hal ini menunjukkan bahwa anemia pada kehamilan masih 

menjadi masalah kesehatan yang memerlukan upaya penanganan 

efektif. 

Terong belanda mengandung vitamin C yang membantu 

meningkatkan penyerapan zat besi sehingga berpotensi menaikkan 

kadar hemoglobin (Hb). Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh pemberian jus terong belanda terhadap anemia pada ibu 

hamil trimester II. 

Penelitian menggunakan desain quasi eksperimen Pretest-Posttest 

Control Group di TPMB Sumiati, Cipayung, Bekasi, dengan total 

sampling 30 ibu hamil trimester II (Hb < 11 g/dL). Analisis 

menggunakan uji Paired Sample T-Test. 

Hasil menunjukkan peningkatan kadar Hb yang signifikan setelah 

intervensi (p-value 0,000 < 0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian jus terong belanda efektif dalam 

meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester II dan 

berpotensi menjadi alternatif intervensi pencegahan anemia. 

 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1535432052
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220729171119534
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PENDAHULUAN 

Anemia adalah kondisi ketika kadar hemoglobin, 

hematokrit, dan jumlah eritrosit berada di bawah 

batas normal yang telah ditetapkan pada setiap 

individu. Anemia juga dapat diartikan sebagai 

keadaan rendahnya kadar hemoglobin akibat adanya 

proses patologis dalam tubuh. Kekurangan zat besi 

(Fe) ialah yang termasuk menjadi faktor penyebab 

terjadinya anemia, namun bukan merupakan satu-

satunya penyebab kondisi tersebut (Taufiqa, 2020). 

Berdasarkan data World Health Organization 

(WHO), angka kejadian anemia secara global 

mencapai 41%, dengan sekitar 75% kasus terjadi di 

negara-negara berkembang (WHO, 2022). Di 

Indonesia, prevalensi anemia pada ibu hamil tercatat 

sebesar 37,1%, dengan angka tertinggi ditemukan di 

wilayah pedesaan yaitu 37,8%, sedangkan yang 

terendah berada di wilayah perkotaan sebesar 36,4%. 

Data tersebut memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai angka kejadian kekurangan 

kadar HB pada ibu hamil di Indonesia (Kementerian 

Kesehatan RI, 2021). 

Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Provinsi 

Jawa Barat tahun 2022, jumlah kasus anemia pada ibu 

hamil di Jawa Barat pada tahun 2021 tercatat lebih 

dari 80.000 kasus per tahun. Angka tersebut 

mengalami penurunan pada tahun selanjutnya, yaitu 

pada tahun 2022 menjadi sekitar 60.000 kasus per 

tahun. (Profil Dinas Kesehatan Jawa Barat, 2022). 

Jumlah ibu hamil yang menderita anemia di 

Kabupaten Bekasi pada tahun 2022 dengan kadar 

hemoglobin (Hb) <8 g/dl tercatat sebanyak 631 kasus, 

sedangkan dengan kadar Hb 9–10 g/dl sebanyak 

7.389 kasus (Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 

2022). Sementara itu, berdasarkan data Puskesmas 

Cipayung, jumlah ibu hamil pada periode Juli hingga 

September 2023 sebanyak 195 orang, dengan 92 di 

antaranya mengalami anemia (Puskesmas Cipayung, 

2023). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan 

di TPMB Bidan Sumiati Amd. Keb, Cipayung, 

Kabupaten Bekasi tahun 2023, diketahui bahwa 

angka kejadian anemia mencapai 47 kasus (30%) dari 

total 155 ibu hamil. Sementara itu, pada periode 

Januari–Mei 2024, prevalensi anemia tercatat 

sebanyak 30 kasus (25%) dari 120 ibu hamil yang 

terdata. Menurut World Health Organization (WHO), 

beberapa faktor yang berkontribusi terhadap 

tingginya prevalensi anemia pada ibu hamil antara 

lain kekurangan zat besi, asupan nutrisi yang tidak 

memadai, infeksi parasit, serta adanya kondisi 

kesehatan tertentu. Kekurangan zat besi merupakan 

penyebab paling dominan terjadinya anemia pada ibu 

hamil. Selama kehamilan, kebutuhan zat besi 

meningkat untuk menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan janin serta peningkatan volume darah 

ibu. Apabila kebutuhan zat besi tidak terpenuhi, 

tubuh tidak mampu menghasilkan hemoglobin dalam 

jumlah yang cukup sehingga dapat menyebabkan 

anemia (WHO, 2022). 

Anemia selama kehamilan dapat menimbulkan 

konsekuensi serius bagi kesehatan ibu maupun janin. 

Pada kondisi ini, risiko terjadinya keguguran, 

persalinan prematur, serta hambatan pertumbuhan 

dan perkembangan janin maupun rahim meningkat. 

Selain itu, ibu hamil dengan anemia lebih rentan 

mengalami infeksi, perdarahan antepartum, serta 

ketuban pecah dini (KPD). 

Dalam proses persalinan, anemia dapat 

menyebabkan gangguan kekuatan kontraksi uterus 

(his), memperpanjang kala I persalinan, bahkan 

berpotensi menimbulkan partus terlantar. Pada 

periode nifas, kondisi anemia dapat mengakibatkan 

subinvolusi uteri yang berujung pada perdarahan 

postpartum, meningkatkan kemungkinan terjadinya 

infeksi puerperium, serta menurunkan produksi air 

susu ibu (Santy, 2019). Penelitian juga menunjukkan 

bahwa ibu yang mengalami anemia selama kehamilan 

memiliki risiko 5,8 kali lebih besar mengalami 

perdarahan postpartum akibat atonia uteri 

dibandingkan dengan ibu yang tidak mengalami 

anemia (Kuantitas et al., 2021). 

Pencegahan anemia pada kehamilan dapat 

dilakukan melalui dua metode, yaitu pendekatan 

farmakologis dan nonfarmakologis. Pendekatan 

farmakologis dilakukan dengan pemberian tablet zat 

besi kepada ibu hamil guna meningkatkan kadar 

hemoglobin (Suryandari & Happinasari, 2019). 

Selain itu, metode nonfarmakologis mampu 

membantu lebih cepatnya kadar HB yang meningkat 

pada ibu hamil. Langkah yang termasuk menjadi 

upaya ialah dengan memberikan terong belanda 

untuk di konsumsi oleh ibu hamil. Dalam setiap 100 

gram terong belanda terkandung sekitar 48 kalori, 1,6 

gram protein, 0,3 gram lemak, 13,3 gram karbohidrat, 

410,6 mg kalium, 0,3 mg zat besi, 4,8 mg vitamin A, 

0,14 mg vitamin B, 0,04 mg vitamin B1, 55,9 mg 

vitamin C, 2 mg vitamin E, 85 gram air, serta 6 gram 

serat. Kandungan nutrisi tersebut berperan dalam 

membantu pencegahan anemia pada ibu hamil 

(Kemenkes RI, 2021). 

Penelitian terdahulu yang dirangkum oleh Farhati 

dan Resmana (2021) menunjukkan bahwa konsumsi 

jus terong belanda memberikan manfaat untuk ibu 

hamil yang mengalami kekurangan kadar HB, 

khususnya dalam meningkatkan kadar hemoglobin. 

Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa zat 

gizi yang terkandung dalam sari terong belanda 
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memiliki peranan dalam membantu peningkatan 

kadar hemoglobin. Oleh karena itu, studi ini 

memperkuat bukti bahwa jus terong belanda mampu 

membantu ibu hamil dalam meningkatkan kadar HB 

yang akan menjadi intervensi tersbeut menjadi 

pengobatan yang sifatnya non farmakologis 

(Rosilawati & Barus, 2023). 

Terong belanda mengandung vitamin C yang 

berperan sebagai antioksidan, karena mampu 

melindungi sel-sel tubuh, membantu meningkatkan 

absorpsi zat besi, serta mendukung sistem imun. 

Kandungan tersebut merupakan nutrisi penting yang 

berkontribusi dalam proses pembentukan dan 

peningkatan kadar hemoglobin. Sejumlah penelitian 

juga menunjukkan bahwa konsumsi jus terong 

belanda memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil yang 

mengalami anemia. 

Oleh sebab itu, penulis memiliki niat untuk 

menjalankan penelitian dengan tujuan mengetahui 

“Pengaruh Jus Terong Belanda Terhadap Kenaikan 

Kadar HB Pada Ibu Hamil Trimester II Di TPMB 

Bidan Sumiati Amd. Keb Cipayung Kabupaten 

Bekasi Tahun 2024”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode quasi eksperimen serta 

rancangan Pretest-Posttest Control Group Design. 

Pada rancangan ini, responden terlebih dahulu 

menjalani pengukuran awal (pretest) sebelum 

diberikan intervensi, kemudian dilakukan 

pengukuran akhir (posttest) setelah perlakuan 

diberikan. Desain tersebut dipilih untuk menilai 

pengaruh pemberian jus terong belanda terhadap 

kadar hemoglobin pada ibu hamil. Dalam penelitian 

ini, perlakuan (treatment) berperan sebagai variabel 

independen, sedangkan kadar hemoglobin sebagai 

variabel dependen (Yulianti, 2022). 

Populasi dan sampel penelitian adalah ibu hamil 

trimester II dengan kadar Hb < 11 gr/dL, karena 

kelompok ini menjadi salah satu yang memiliki 

risiko lebih tinggi mengalami persalinan premature, 

bayi yang lahi dengan berat badan lahir rendah 

(BBLR), serta gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan janin. Jumlah responden yang terlibat 

sebanyak 30 orang, dan penelitian dilaksanakan di 

TPMB Sumiati, Amd. Keb, Cipayung, Bekasi. 

Dalam penelitian ini, variabel independen yang 

diteliti adalah pemberian jus terong belanda, 

sedangkan variabel dependen adalah kadar 

hemoglobin (Hb) pada ibu hamil. Intervensi berupa 

pemberian jus terong belanda dilakukan pada ibu 

hamil trimester II sebanyak dua kali sehari, yaitu pagi 

dan sore, selama satu minggu. Instrumen yang 

digunakan meliputi alat pemeriksaan kadar Hb serta 

lembar observasi untuk pencatatan data. Analisis 

data digunakan ialah dengan uji statistik Paired 

Sample T-Test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tentang pengaruh pemberian jus terong 

belanda terhadap anemia pada ibu hamil trimester II 

di TPMB Sumiati, Amd. Keb, Cipayung, Kabupaten 

Bekasi tahun 2024 dilaksanakan pada tanggal 1 Juli 

hingga 7 Juli 2024. Jumlah responden yang terlibat 

sebanyak 30 orang, yang merupakan bagian dari 

populasi sekaligus sampel penelitian. 

Selanjutnya disajikan uraian mengenai 

karakteristik responden serta tabel distribusi 

frekuensi berdasarkan variabel penelitian yang 

dianalisis. Hasil analisis univariat dalam penelitian 

ini menampilkan distribusi frekuensi terkait efek 

pemberian jus terong belanda terhadap kejadian 

anemia pada ibu hamil trimester II di TPMB Sumiati. 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Kategori Frekuensi  Presentasi 

Usia  19 th  

>20 th 

1 

29 

3,3 

96,7 

Paritas Primipara 

Multi Para 

14 

16 

43,3 

56,7 

Pekerjaan  IRT 

Karyawan  

13 

17 

43,3 

56,7 

Berdasarkan   table   1.   diketahui karakteristik 

responden yaitu didominasi dengan ibu hamil dengan 

usia diatas 20 thn sebanyak 29 orang dengan 

presentase 96,7%. Kategori paritas sebanyak 16 

orang atau 56,7% adalah multipara dan 14 orang atau 

43,3 % adalah primipara. Lalu, sebanyak 17 orang 

dengan presentase 56,7 % adalah sebagai karyawan 

dan sebanyak 13 orang dengan presentase 43,3 % 

adalah sebagai ibu rumah tangga. 
 

Tabel 2. Pengaruh Sebelum dan Sesudah dilakukan 

Pemberian Jus Terong Belanda terhadap Anemia Ibu 

Hamil Trimester II 
Variabel Mean Standar 

Deviasi 

P Value Sig 

(2-Tailed) 

Sebelum diberikan 

Jus Terong Belanda 

10,08 0,320 0,000 

Sesudah diberikan 

Jus Terong Belanda 

12,53 0,617 

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa rata-rata 

kadar hemoglobin ibu hamil sebelum pemberian jus 

terong belanda adalah 10,08, sedangkan setelah 

intervensi meningkat menjadi 12,53. Nilai p-value 

yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05, sehingga 

hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan adanya 

perbedaan yang bermakna antara kondisi sebelum 
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dan sesudah pemberian jus terong belanda, yang 

berarti terjadi peningkatan kadar Hb pada ibu hamil 

setelah mengonsumsi jus terong belanda. 

Berdasarkan hasil uji statistic paired sample T-

Test, diketahui nilai p value 0,000 < 0,05, maka 

hipotesis dapat diterima atau ada perbedaan yang 

significant antara sebelum dan sesudah diberikan jus 

terong Belanda yang artinya terdapat peningkatan 

kadar HB ibu setelah diberikana jus terong belanda. 

Hasil penelitian Rosilawati dan Dewi Tiansa Barus 

menunjukkan bahwa anemia pada ibu hamil 

berpotensi meningkatkan risiko kelahiran prematur 

serta terjadinya hambatan pertumbuhan janin. Terong 

belanda dikenal sebagai salah satu sumber vitamin C 

yang berperan sebagai antioksidan, serta termasuk 

buah yang memiliki kandungan zat besi cukup tinggi. 

Berdasarkan penelitian Rosilawati dan Dewi 

Tiansa Barus (2022), diperoleh nilai p-value sebesar 

0,000 dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut 

menunjukan pemberian terong belanda mampu 

memingkatkan kadar HB pada ibu hamil yang 

mengalami anemia.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sendy Firza 

Novilia Tono (2022) melalui mini riset menunjukkan 

adanya peningkatan kadar Hb pada ibu hamil setelah 

diberikan intervensi, yaitu dari kategori anemia 

ringan menjadi kategori normal. Hal ini 

mengindikasikan bahwa konsumsi jus terong belanda 

berpengaruh terhadap peningkatan kadar Hb pada ibu 

hamil. 

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian Larra 

Fedrika dan Lussyefrida Yanti (2021) juga 

menyatakan adanya perbedaan signifikan kadar Hb 

sebelum dan sesudah pemberian jus terong belanda, 

dengan nilai p-value 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 

Menurut penelitian, kadar HB pada kelompok 

yang diberikan perlakukan mengalami kenaikan 

kadar HB yang dikomsumsi pada masa nifas dengan 

dikombinasikan dengan terong belanda dan tablet zat 

besi. Terong belanda diketahui memiliki kandungan 

vitamin C yang tinggi, yang berperan dalam 

meningkatkan absorpsi zat besi di dalam tubuh. Oleh 

sebab itu, konsumsi tablet Fe yang disertai jus terong 

belanda dapat membantu meningkatkan kadar 

hemoglobin pada ibu nifas. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti berasumsi dan 

menyatakan bahwa ada pengaruh pemberian jus 

terong Belanda terhadap anemia pada ibu hamil 

trimester II setelah dilakukan pemberian sebanyak 2x 

pagi dan sore dalam 1 minggu. Dengan mendapatkan 

pemberian jus terong Belanda, ibu hamil 

mendapatkan perlakuan dari kategori anemia ringan 

menjadi normal. 

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang jus terong 

belanda memberikan pengaruh yang significant 

terhadap kenaikan kadar HB ibu hamil Trimester II di 

TPMB Sumiati, Amd. Keb, Cipayung, Kabupaten 

Bekasi tahun 2024, dapat disimpulkan bahwa dari 

total 30 responden, seluruhnya (100%) merupakan 

ibu hamil trimester II yang mengalami anemia. 

Keberagaman ciri ibu hamil memperlihatkan 

sebagian besar ibu hamil yang berada di atas usia 20 

tahun yaitu sebanyak 29 orang (96,7%). Berdasarkan 

paritas, mayoritas termasuk dalam kategori multipara 

sebanyak 16 orang (56,7%). Sementara itu, dari segi 

pekerjaan, responden paling banyak berprofesi 

sebagai karyawan, yaitu 17 orang (56,7%). 

Hasil analisis juga menghasilkan perbedaan yang 

signifikan antara kadar Hb sebelum dan sesudah 

pemberian jus terong belanda, sehingga hipotesis 

penelitian diterima. Hal ini berarti pemberian jus 

terong belanda berpengaruh pada kenaikan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil di TPMB Sumiati, Amd. 

Keb, Kabupaten Bekasi. 
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